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Management accounting system (SAM) provides information for managers to predict consequences that may 
occur from a variety of alternative activities on the Organization and provides a mechanism for controlling the 
organization. The purpose of this discussion is to discuss “the impact of information on the performance characteristics 
of the SAM and discusses the benefits of systems of managerial accounting for managers”.  Information that has the 
characteristics of a good, as broadscope, timeliness, aggregation, and integration it needs to improve the accuracy of 
decision-making. Performance management would be good if the right management decisions. Both are information 
can be obtained from the information system of directional and well-integrated, SAM.  
 





Perencanaan Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) yang merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi 
perlu mendapat perhatian, hingga penerapannya memberikan kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem 
pengendalian manajemen. SAM dapat membantu manajer dalam pengendalian aktivitas dan pengurangan 
ketidakpastian sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan pencapaian tujuan (Anthony dkk., 1998; dalam 
Laksmana dan Muslicha, 2002). Secara tradisional, rancangan SAM berorientasi pada informasi finansial internal 
organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh 
manajemen, maka rancangan SAM tidak hanya berorientasi pada data finansial saja tetapi berorientasi pada data yang 
bersifat eksternal dan nonfinansial Mia dan Chenhall (1994) dalam Muslicha (2003). 
Chenhall dan Morris (1986), dalam Laksmana dan Muslicha (2002), mengidentifikasi empat karakteristik SAM 
yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan yaitu: scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), aggregation (agregasi), 
dan integration (integrasi). Karakteristik informasi yang tersedia tersebut akan menjadi efektif apabila sesuai dengan 
tingkat kebutuhan pengguna organisasi. Saling ketergantungan adalah salah satu variabel kontinjensi yang perlu 
dipertimbangkan dalam merancang SAM. Beberapa pembahasan yang telah mengkaitkan secara langsung pengaruh 
saling ketergantungan dengan SAM adalah Chenhall dan Morris (1986), dan Bouwens dan Abernethy (2000) dalam 
Laksmana dan Muslicha (2002). Evaluasi prestasi di dalam sub – unit organisasi yang mempunyai tingkat saling 
ketergantungan yang tinggi kemungkinan dibantu dengan informasi non keuangan lingkup luas seperti informasi 
tentang kondisi pasar serta informasi kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat saling ketergantungan akan 
menyebabkan semakin kompleknya tugas yang dihadapi manajer. Sebagai akibatnya manajer membutuhkan informasi 
yang lebih banyak, baik itu informasi yang berkaitan dengan departemennya sendiri maupun informasi yang terkait 
dengan departemen lain. Di samping itu, Hayes (1977) dalam Laksmana dan Muslicha (2002) menyatakan bahwa 
pengukuran kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan tinggi akan sangat bermanfaat apabila 
pengukuran tersebut tidak hanya mencakup penilaian pencapaian target tetapi juga mencakup penilaian reliabilitas, 
kerjasama, dan fleksibilitas para manajer divisi.  
Manfaat informasi menurut Romney dkk. (1992, dalam Widarsono, 2007) adalah mengurangi ketidakpastian, 
mendukung keputusan, dan mendorong lebih baik dalam hal perencanaan dan penjadwalan aktivitas kerja. Informasi 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan oleh manajer harus merupakan informasi yang memiliki kualitas atau 
karakteristik informasi yang baik sehingga pengambilan keputusan tepat dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 
secara keseluruhan. Juniarti dan Evelyne (2003) dalam pembahasannya menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara karakteristik informasi (scope, aggregation, timeliness, dan integration) terhadap kinerja 
manajerial jika dilihat dari kemampuan manager dalam mencapai target produksi. Sementara itu, kinerja manajerial 
dalam hal kemampuan manajer dalam membuat perencanaan dipengaruhi hanya dua karakteristik informasi timeliness 
dan integration. Jadi, karakteristik informasi SAM berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan uraian di atas, 
dibahas peranan karakteristik informasi SAM pada kinerja manajerial. Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk 












Sistem Akuntansi Manajemen  
Akuntansi manajemen adalah informasi keuangan yang merupakan keluaran yang dihasilkan oleh tipe akuntansi 
manajemen yang dimanfaatkan terutama oleh pemakai intern organisasi. Menurut Mulyadi (2001) akuntansi manajemen 
dapat dipandang dari dua sudut yaitu akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan akuntansi manajemen 
sebagai salah satu tipe informasi.  SAM  merupakan sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi 
manajer (Simons, 1987; Bowens dan Abernethy, 2000) dalam Sudarma (2009). Perencanaan SAM yang merupakan 
bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian, hingga dapat diharapkan akan memberikan 
kontribusi positif dalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian manajemen. SAM dapat membantu manajer 
dalam pengendalian aktivitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan 
pencapaian tujuan (Gordon dan Miller, 1976; Kaplan, 1984; Anthony dkk., 1998; Atkinson dkk., 1995; dalam 
Laksmana dan Muslicah, 2002).   
 SAM adalah suatu mekanisme pengendalian organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan 
informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif aktivitas yang 
dapat dilakukan (Nazaruddin, 1998). Atkinson (1995) dalam Jaryanto (2008) menyatakan bahwa SAM adalah sistem 
informasi yang mengumpulkan data operasional dan finansial, memprosesnya, menyimpannya dan melaporkan kepada 
pengguna. Produk yang dihasilkan oleh SAM adalah informasi akuntansi manajemen. SAM sering digunakan untuk 
memotivasi dan mempengaruhi perilaku karyawan dalam berbagai cara yang akan  memaksimalkan kesejahteraan 
organisasi dan karyawan. SAM sebagai alat kontrol organisasi dan alat yang efektif menyediakan informasi yang 
bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi pada berbagai aktivitas yang dilakukan. 
 
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen  
Akuntansi sebagai sistem informasi dan mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 
mempunyai kepentingan terhadap organisasi perusahaan seperti manajer, pemegang saham, kreditur dan pemerintah 
agar mereka dapat mengambil keputusan ekonomis. Pada sisi lain akuntansi merupakan instrumen penting bagi dunia 
bisnis dan digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan bisnis. Secara tradisional, rancangan SAM 
berorientasi pada informasi finansial internal organisasi yang berbasis pada data historis. Dengan meningkatnya tugas 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen, maka rancangan SAM tidak hanya berorientasi pada data finansial 
saja tetapi berorientasi pada data yang bersifat eksternal dan nonfinansial. Mia dan Chenhall (1994) dalam Gaol (2004). 
Chenhall dan Morris (1986) dalam  Budiarto (2004) juga mengidentifikasi empat karakteristik SAM yang bermanfaat 
untuk pengambilan keputusan yaitu: scope (lingkup), timeliness (tepat waktu), aggregation (agregasi), dan integration 
(integrasi). Karakteristik informasi yang tersedia tersebut akan menjadi efektif apabila sesuai dengan tingkat kebutuhan 
pengguna organisasi. 
Kriteria umum mengenai karakteristik informasi yang baik menurut manajemen adalah (Gul dan Chia, 1994; 
Chia, 1995; Nazaruddin, 1998;  dalam Juniarti dan Evelyne 2003): 
1. Broadscope 
Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbins, 
1994; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Karena itu manajer membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik 
broadscope yaitu informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap (completeness) yang biasanya meliputi 
aspek ekonomi (pangsa pasar, produk domestik bruto (total penjualan) dan aspek non-ekonomi misalnya kemajuan 
teknologi, perubahan sosiologis, demografi (Chia, 1995:814; dalam Juniarti dan Evelyne (2003). 
2. Timeliness  
Menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi mengenai suatu kejadian (Echols, 1996; dalam Juniarti 
dan Evelyne,  2003). Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersebut mencerminkan kondisi terkini dan 
sesuai dengan kebutuhan manajer (Bordnar, 1995; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Informasi yang tepat waktu 
akan membantu manajer dalam pengambilan keputusan (Chusing, 1994; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003) . 
3. Aggregation 
Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak 
mengurangi nilai informasi itu sendiri (Bordnar, 1995; Alwi, 2001; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Informasi 
yang teragregasi akan berfungsi sebagai masukan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan, karena lebih 
sedikit waktu yang diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi kerja manajemen (Chia, 
1995; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). 
4. Integration  
Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain (Nazaruddin, 
1998; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Informasi yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam 
mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia, 1995; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). 
Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting saat manajer dihadapkan pada situasi di mana harus 









Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi (Stoner, 1992; dalam Ginting, 2010). Evaluasi atas kinerja yang dilakukan oleh manajer beragam tergantung 
pada budaya yang dikembangkan masing-masing perusahaan (Ivancevich, 1999; dalam Juniarti dan Evelyne,  2003). 
Kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja 
manajerial diharapkan akan dapat  meningkatkan kinerja perusahaan. 
Kinerja manajerial yang diperoleh manajer juga merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai untuk 
meningkatkan keefektifan perusahaan. Kinerja manajerial menunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan 
fungsi manajemen yang merupakan aktivitas  bisnis, yang tentu selalu berkenaan dengan pengambilan keputusan. 
Seperti menurut Williams (2001), Kroenke (1989) dalam Widarsono (2007) yang menyatakan bahwa manajemen dalam 
menjalankan fungsi dan aktivitas bisnisnya meliputi planning (Perencanaan), organizing (Pengorganisasian), actuating 
(Pengarahan), dan controlling (Pengendalian), senantiasa memerlukan informasi untuk membuat keputusan.  
Selanjutnya Mahoney (1965) dan Nazaruddin (1998), dan Juniarti dan Evelyne (2003) dalam Widarsono (2007), 
mengemukakan bahwa kemampuan manajemen dalam hal planning (Perencanaan), organizing (Pengorganisasian), 
actuating (Pengarahan), dan controlling (Pengendalian) dapat  dijadikan indikator penilaian kinerja manajerial, 
berdasarkan pandangan bahwa kinerja manajemen akan baik jika ia memiliki kemampuan untuk menjalankan fungsi 
atau aktivitas bisnisnya tersebut, di mana kemampuan tersebut dipengaruhi oleh informasi yang berkualitas yang 
diperoleh dari sistem informasi yang terarah dan terintegrasi dengan baik, guna mendukung manajemen dalam proses 
pengambilan keputusan. 
 
Pengukuran Kinerja Manajerial 
Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi (Stoner, 1992) dalam Ginting (2010). Evaluasi atas kinerja yang dilakukan oleh manajer beragam tergantung 
pada budaya yang dikembangkan masing-masing perusahaan (Ivancevich, 1999; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). 
Berikut ini beberapa ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen, berdasarkan perspektif 
nonkeuangan: 
1. Kemampuan manajer untuk membuat perencanaan. Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan 
fleksibilitas manajer dalam manangani pekerjaannya. Masalah fokus dan fleksibilitas merupakan dua hal penting 
dalam lingkungan persaingan yang tinggi dan dinamis. Kemampuan manajer dalam membuat perencanaan dapat 
menjadi salah satu indikator untuk mengukur kinerja manajer (Nazaruddin 1998 dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). 
2. Kemampuan untuk mencapai target. Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan mereka untuk mencapai apa 
yang telah direncanakan (Mulyadi, 2001; dalam Juniarti dan Evelyne, 2003). Target harus cukup spesifik, 
melibatkan partisipan, realistik dan menantang serta memiliki rentang waktu yang jelas (Hess, 1996; dalam Juniarti 
dan Evelyne, 2003). 
3. Kiprah manajer di luar perusahaan. Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan dengan pihak 
luar menunjukkan kepercayaan perusahaan kepada manajer tersebut. Kepercayaan ini dapat timbul karena beberapa 
hal, salah satunya adalah kinerja yang baik dari manajer. Wagner (1995, dalam Juniarti dan Evelyne, 2003) juga 
mengungkapkan bahwa peranan manajer dalam mewakili perusahaan menunjukkan tingkat kinerjanya. 
Selain itu, pengukuran kinerja manajemen dapat dilihat dari perspektif finansial. Menurut Laksmana dan 
Muslichah (2000), ukuran yang paling sering digunakan dalam pengukuran kinerja melibatkan ukuran akuntansi dan 
menggunakan anggaran sebagai standar terhadap kinerja yang dihasilkan. 
 
Dampak Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen pada Kinerja Manajerial 
Persaingan bisnis yang meningkat dewasa ini menuntut perusahaan untuk memanfaatkan kemampuan yang ada 
semaksimal mungkin, agar unggul dalam persaingan. Keunggulan daya saing yang dapat diciptakan oleh perusahaan 
dapat dicapai dengan salah satu cara, yaitu meningkatkan kinerja manajerial (Slater, 1996; dalam Widarsono, 2007). 
Untuk dapat meningkatkan kinerja tersebut, maka manajemen perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan 
menggunakan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta mengimplementasikan proses adaptasi 
dengan tepat.  
Dalam mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu sistem informasi yang terarah dan teritegrasi dengan baik. 
Perencanaan sistem informasi merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapatkan perhatian, 
sehingga bisa diharapkan memberikan kontribusi positif didalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian 
organisasi. Salah satu fungsi dari sistem informasi adalah menyediakan informasi penting untuk membantu manajer 
mengendalikan aktivitasnya, serta mengurangi ketidakpastian lingkungan, sehingga diharapkan dapat membantu 
perusahaan ke arah pencapaian tujuan dengan sukses (Anthony dkk., 1989; Atkinson dkk., 1995) dalam Widarsono 
(2007).  Informasi yang dihasilkan suatu sistem informasi merupakan sumberdaya bagi organisasi, dimana informasi 
tersebut dapat mendukung manajemen dalam pengambilan keputusan (Leitch dkk., 1992; dalam Widarsono, 2007).  
Semakin berkualitas informasi diperoleh manajemen, kemudian informasi tersebut dijadikan dasar pengelolaan 
usaha, maka akan meningkatkan kemampuan manajemen tersebut untuk meraih kesuksesan usaha khususnya pada 
bidang manufaktur. Hal tersebut menjelaskan adanya pengaruh Karakteristik Informasi dengan Kinerja Manajerial. 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian Gul (1991), Chia (1995), Nazarudin (1998), Juniarti dan Evelyne (2003), 
dan Setiana (2004) dalam Widarsono (2007) yang menyatakan bahwa keputusan yang didasarkan pada informasi yang 




berkualitas, akan berdampak kepada peningkatan kinerja manajerial. Juniarti dan Evelyne (2003) menyimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik informasi (scope, aggregation, timeliness, dan integration) 
dengan kinerja manajerial. Selain itu, Setiana (2004) dalam Widarsono (2007) menyimpulkan bahwa dengan 
menggunakan variabel dan indikator yang sama dengan Juniarti dan Evelyne (2003) juga menunjukkan bahwa 
terdapatnya pengaruh antara karakteristik informasi dengan kinerja manajerial. Hal ini berarti karakteristik informasi 
SAM berdampak pada kinerja manajerial, dampak dari karakteristik informasi SAM tersebut adalah sangat positif, yaitu 
dapat meningkatkan kinerja manajerial.  
Menurut Chia (1995) dalam Juniarti dan Evelyne  (2003)  menyebutkan bahwa manajer yang memiliki informasi 
dengan karakteristik tersebut umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang 
telah ditetapkan.  Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Gul dan Chia (1994) dalam Juniarti dan Evelyne  
(2003) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa ketersediaan karakteristik broadscope dan agregasi atas informasi 
berkaitan erat dengan kinerja manajemen. Dengan kata lain, bahwa keberadaan kedua karakteristik ini mampu 
meningkatkan kinerja manajemen. Berikut adalah dampak masing-masing karakteristik SAM pada kinerja manajerial 
adalah: 
1. Broadscope 
Unsur broadscope berarti informasi yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap (completeness) yang biasanya 
meliputi seluruh informasi tentang biaya operasional, tentang kondisi sumber daya manusia serta laporan tentang 
tanggung jawaban masing-masing divisi. Informasi yang memiliki karakteristik broadscope dapat meningkatkan 
kinerja manajerial. 
2. Timeliness  
Unsur timeliness berarti informasi yang tepat waktu saat pelaporannya. Karena informasi yang tepat waktu akan 
membantu manajer dalam pengambilan keputusan. Informasi yang memiliki karakteristik timeliness dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. 
3. Aggregation 
Unsur aggregation berarti informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap mencakup hal-hal 
penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri. Fungsinya untuk menambah informasi dalam proses 
pengambilan keputusan, karena lebih sedikit waktu yang diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga 
meningkatkan efisiensi kerja manajemen. Informasi yang memiliki karakteristik aggregation dapat meningkatkan 
kinerja manajerial. 
4. Integration  
Unsur integration berarti informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara bagian satu dan 
bagian lain. Fungsinya berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka 
ragam. Manfaatnya dirasakan penting saat manajer dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan 
yang akan berdampak pada bagian/unit yang lain. Informasi yang memiliki karakteristik integration dapat 
meningkatkan kinerja manajerial. 
Secara tradisional, rancangan SAM berorientasi pada informasi finansial internal organisasi yang berbasis pada 
data historis. Dengan meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi oleh manajemen, maka rancangan SAM 
tidak hanya berorientasi pada data finansial saja tetapi berorientasi pada data yang bersifat eksternal dan nonfinansial. 
(Mia dan Chenhall, 1994; dalam Laksmana dan Muslicha, 2002). Disamping itu, evaluasi prestasi di dalam sub – unit 
organisasi yang mempunyai tingkat interdependensi yang tinggi kemungkinan dibantu dengan informasi yang 
mempunyai ruang lingkup luas. Seperti dinyatakan oleh Hayes (1977) dalam Laksmana dan Muslicha (2002) bahwa 
ukuran kinerja terhadap unit yang mempunyai tingkat saling ketergantungan akan sangat bermanfaat apabila ukuran 
tersebut mencakup ukuran untuk menilai reliabilitas, kerjasama, dan fleksibilitas para manajer divisi. Senada dengan 
pendapat tersebut, Mulyadi dan Setyawan (2000) dalam Laksmana dan Muslicha (2002) menyatakan bahwa 
penggunaan informasi akuntansi yang tidak tepat dalam pengukuran kinerja sering menghasilkan perilaku yang tidak 
baik, dan bisa berakibat negatif. Kesulitan dalam penentuan dan penghargaan perilaku manajerial yang layak 
mengakibatkan perlunya monitoring dan penghargaan atas kerja.  Kinerja anggaran dapat dimanipulasi untuk memberi 
kesan kinerja yang memuaskan walaupun target yang ditetapkan tidak tercapai. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) merupakan sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi, 
sehingga membantu manajer dalam pengendalian aktivitas dan pengurangan ketidakpastian untuk membantu 
perusahaan pencapaian tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. Produk yang dihasilkan adalah informasi 
akuntansi manajemen. Semakin berkualitas informasi diperoleh manajemen, kemudian informasi tersebut dijadikan 
dasar pengelolaan usaha, maka akan meningkatkan kemampuan manajemen tersebut untuk meraih kesuksesan usaha. 
Perencanaan sistem informasi merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapatkan perhatian, 
sehingga bisa diharapkan memberikan kontribusi positif didalam mendukung keberhasilan sistem pengendalian 
organisasi. Manajer yang memiliki informasi dengan karakteristik scope, timeliness, aggregation, dan integration  pada 
umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah ditetapkan. 
Ketersediaan karakteristik broadscope dan agregasi atas informasi berkaitan erat dengan kinerja manajemen. Semakin 




broadscope, timeliness, aggregation, dan  integration  suatu informasi semakin besar pula dampaknya terhadap kinerja 
manajerial. 
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